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Abstrak 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara interaksi sosial sesama rekan kerja dengan kinerja 
karyawan di RSUD Kalisari Batang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari variable independen terhadap variable 
dependen. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 76 karyawan dengan 
teknik sample random sampling yaitu individu dalam populasi diberi 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel dalam penelitian. 
Kemudian dilakukan uji normalitas, uji analisis linear berganda, uji T dan 
uji F, uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian uji T menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial sesama rekan kerja 
dengan kinerja karyawan. Diperoleh nilai thitung = 4,448 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, didapat 
ttabel sebesar 1,992. Ini berarti t hitung > t tabel, yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
 




The objective of this study was to determine the relationship 
between sosial interaction with co-workers in hospitals Kalisari employee 
performance Batang. This study aims to determine the effect of the 
independent variable on the dependent variable. This study took a sample 
of 76 employees with engineering sample random sampling of individuals 
in the population is given an equal opportunity to be sampled in the study. 
Then do the normality test, multiple linear analysis, T test and F test, test 
the coefficient of determination (R2). T test research results indicate a 
significant relationship between sosial interaction with coworkers 
employee performance. Values obtained t = 4.448 with a significance level 
of 0.000. By using the 0.05 limit, obtained ttabel 1,992. This means t> t 
table, which means that Ho refused and Ha accepted. 
 




Menurut Sukanto, (1997) kinerja karyawan merukan salah satu 
perbandingan antara input dan output rasio hasil yang diperoleh terhadap 
sumber daya. Karyawan merupakan faktor utama untuk kemajuan 
perusahaaan secara keseluruhan dengan memotivasi karyawan dapat 
menimbulkan komitmen organisasional untuk karyawan bekerja secara 
maksimaldan menghasilkan pelayanan terbaik sehingga tujuan utama 
perusahaan dapat tercapai. Dalam sebuah perusahaan, peningkatan kinerja 
karyawan yang tinggi sangatlah penting. Hal ini berhubungan dengan hasil 
produksi yang dihasilkan. Jadi terdapat hubungan saling timbal balik. 
Interaksi  individu dengan individu,  individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial antara kelompok-kelompok 
manusia terjadi antara kelompok tersebut sebagai kesatuan dan kebiasanya 
tidak menyangkut pribadi anggotanya.  
Dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok dan antara kelompok 
dengan kelompok dan saling tergantung sehingga bisa mengubah atau 
memperbaiki perilaku individu yang lain. 
Pengembangan karyawan adalah salah satu fungsi yang paling penting dari 
manajemen sumber daya manusia. Pengembangan karyawan berarti untuk 
mengembangkan kemampuan dari seorang karyawan individu dan 
organisasi secara keseluruhan sehingga; maka pengembangan karyawan 
terdiri dari pertumbuhan individu atau karyawan dan keseluruhan 
karyawan ketika karyawan organisasi akan mengembangkan organisasi, 
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organisasi akan lebih berkembang dan kinerja karyawan akan meningkat 
(Elena P. 2000). Oleh karena itu, ada hubungan langsung antara 
pengembangan karyawan dan kinerja karyawan. Seperti ketika karyawan 
akan lebih berkembang, mereka akan lebih puas dengan pekerjaan, lebih 
berkomitmen dengan pekerjaan dan kinerja akan meningkat. Ketika 
kinerja karyawan akan meningkat, ini akan menyebabkan efektivitas 
organisasi (Champathes, 2006). Menurut Thibaut dan Kelly ( dalam  Ali & 
Asrori, 2012), interaksi sosial sebagai suatu peristiwa penting yang saling 
mempengaruhi individu dengan individu lain ketika dua atau lebih 
individu hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain 
atau komunikasi satu sama lain. 
Dalam kaitannya dengan masalah interaksi sosial dalam kehidupan 
sosial para karyawan di Indonesia terdapat berbagai organisasi yang 
mewakili karyawan dalam memenuhi kebutuhan sosial beroganisasi. 
Hubungan sosial sesama karyawan yang berlangsung dengan baik akan 
membantu karyawan mendapatkan rasa aman dalam bekerja sehingga 
dapat tercipta kinerja yang baik. Proses interaksi yang dilakukan dengan 
sesama rekan kerja berupa kontak sosial dan komunikasi berupa 
pembahasan mengenai masalah-masalah yang munculkan solusi-solusi 
meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Hubungan yang harmonis 
dengan rekan kerja berupa interaksi yang efektif akan mampu memotivasi 
karyawan dalam bekerja untuk mendapatkan keberhasilan mencapai tujuan 
bersama. 
4 
2. TINJAUAN TEORI 
A. KINERJA KARYAWAN 
Menurut Kusuma, dkk (2015) kinerja merupakan suatu tingkat 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja seseorang dalam 
sebuah perusahaan sangatlah dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja 
bagi karyawan untuk mencapai suatu  prestasi kerja bagi karyawan itu 
sendiri dan untuk keberhasilan perusahaan. 
Metode-metode menilai pekerjaan: 
a) Essay appraisal – penilaian percobaan 
b) Graphic rating scale –  grafik 
c) Forced- choice rating – penilaian pilihan terpaksa 
d) Work – standards approach – pendekatan ukuran – ukuran kerja 
e) Ranking methods – metode – metode menurut tinggkatan 
B. INTERAKSI SOSIAL  
Menurut Walgito (2003), mengartikan interaksi sosial sebagai 
hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu 
dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 
hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut diantaranya 
terdapat individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok. 
Interaksi sosial antar kelompok-kelompok manusia terjadi antara 
kelompok tersebut sebagai kesatuan dan biasanya tidak menyangkut 
pribadi anggotaanggotanya. Dari beberapa pengertian di atas dapat 
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disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok 
yang saling mempengaruhi dan saling tergantung sehingga bisa mengubah 
atau memperbaiki perilaku individu yang lain 
Thibaut dan Kelly ( dalam Lusiana, 2014) yang merupakan pakar 
teori interaksi sosial mendefisinikan interaksi sebagai peristiwa saling 
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, 
mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau komunikasi atau sama 
lain. 
Menurut Roucek dan Warren (dalam Basrowi, 2013) 
mengemukakan bahwa interaksi sosial adalah salah satu masalah pokok 
karena merupakan dasar dari segala proses sosial. Interaksi sosial adalah 
proses timbale balik, dimana kelompok dipengaruhi oleh perilaku reaktif 
pihak lain, dan demikan anggota dari kelompok tersebutmenjadi 
terpengaruh oleh perilaku reaktif yang dilakukan oleh pihak lain. 
Menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, interaksi 
adalah hubungan timbal balik anatara dua orang atau lebih, dan masing-
masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. 
 
3. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Data diperoleh dari responden dengan 
menyebarkan angket atau kuesioner untuk diisi pernyataan yang berkaitan 
dengan penelitian  Hubungan  Antara Interaksi Sosial Sesama Rekan Kerja 
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Dengan  Kinerja Karyawan. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Kalisari Batang data dengan menggunakan penyebaran daftar 
pernyataan/kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden 
menggunakan sinple random sampling.  Instrumen tes yang di gunakan 
adalah, analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linier 
Tunggal. Model dari analisis regresi tunggal pada penelitian ini adalah : 
          
Keterangan : 
Y : Kinerja Karyawam 
  : Konstanta 
  : Koefisien Regresi 
   : Interaksi Sosial 
e : Disturban/ pengganggu 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas yang menggunakan corrected item – total 
correlation menunjukkan hasil yang sangat baik karena seluruh hasilnya > 
0,227 (rtabel), itu berarti item pertanyaan memiliki korelasi yang kuat terhadap 
skor total item. Sehingga kuesioner dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih 
dari 0,6 yang artinya semua variabel yang digunakan dinyatakan reliable. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi pada masing-masing variabel bebas yang bernilai positif, seperti 
terlihat pada persamaan regresi linier ganda yaitu: 
Y = 20,117+0,598(X1)+e 
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Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,211 dapat diartikan 21,1% yang menunjukkan 
bahwa variable interaksi sosial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Pengaruh manajemen kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung  > ttabel yaitu 4,448 > 
1,992 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Arah 
pengaruh ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi b1X1 yaitu 0,598 yang 
berarti interaksi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
Berdasarkan uji F diketahui nilai Fhitung  > Ftabel, yaitu  19,785> 4,00 
dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, artinya interaksi sosial 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa peningkatan interaksi sosial akan diikuti oleh semakin 
baiknya kinerja karyawan, sebaliknya penurunan interaksi sosial akan diikuti 
penurunan kinerja karyawan 
Menurut Sukanto, (1997) Kinerja karyawan merukan salah satu 
perbandingan antara input dan output rasio hasil yang diperoleh terhadap 
sumber daya. Karyawan merupakan faktor utama untuk kemajuan 
perusahaaan secara keseluruhan dengan memotivasi karyawan dapat 
menimbulkan komitmen organisasional untuk karyawan bekerja secara 
maksimaldan menghasilkan pelayanan terbaik sehingga tujuan utama 
perusahaan dapat tercapai. 
.Menurut Thibaut dan Kelly ( dalam Ali & Asrori, 2012), interaksi 
sosial sebagai suatu peristiwa penting yang saling mempengaruhi individu 
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dengan individu lain ketika dua atau lebih individu hadir bersama, mereka 
menciptakan suatu hasil satu sama lain atau komunikasi satu sama lain. 
Dengan demikian interaksi sosial sangat berpengaruh untuk berjalannya 
sebuah kerja sama agar tercapai tujuaan perusahaan yang diinginkan. 
RSUD Kab.Batang adalah rumah sakit negeri kelas C. Rumah sakit ini 
mampu memberikan pelayanan kedokeran spesialis terbatas.Rumah sakit ini 
juga menampung pelayanan rujukan dari puskesmas. Rumah Sakit ini 
Termasuk Besar karenat empat ini tersedia 206 tempat tidur inap, lebih 
banyak dibanding setiap rumah sakit di Jawa Tengah yang tersedia rata-rata 
56 tempat tidur inap. 
  Berdasarkan pengujian hipotesis interaksi sosial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai ditunjukkan dengan nilai 
thitung yang lebih besar dari ttabel, hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Ria Rizkiyana (2015) yang berjudul Hubungan 
Antara Interaksi Sosial Dengan Kepuasan Kerja Pada Guru Honorer 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara interaksi sosial dengan 
kepuasan karyawan. Semakin tinggi interaksi maka semakin tinggi 
pulakepuasaan kerja pada guru honorer. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
korelasi    = 0,857dengan sig.= 0,000; p <0,01 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan  Elsa (2015) dengan judul 
Pengaruh Kepimimpinan, Komunikasi dan Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara signifikan 
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pada kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sebesar 0,000 (p < 0,50), maka Ha 
ditolak. Berarti kepemimpinan dirasakan karyawan berpengaruh positif den 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Iskandar Textile. 
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hameed dan Aamer 
Waheed (2011) dengan judul Pengembangan Karyawan dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Karyawan Kerangka Konseptual. Keberhasilan atau 
kegagalan organisasi tergantung pada kinerja karyawan. Variabel kunci 
mengidentifikasi terkait dengan pengembangan karyawan dan kinerja 
karyawan. Pembahasan lebih lanjut mengembangkan model yang diusulkan 
yang menjelaskan hubungan antara variabel pengembangan karyawan 
(pembelajaran karyawan, pertumbuhan keterampilan, mandiri diarahkan, 
sikap karyawan) dan variabel kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan 
mempengaruhi efektivitas organisasi. Dengan adanya penelitian ini maka 
diperoleh hasil yang signigfikan dan positif anatara pengembangan karyawan 
dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan kerangka konseptual. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Linda de Valk, Tilde 
Bekker, dan Berry Eggen (2015) dengan judul  Merancang Interaksi Sosial di 
Buka dan Berakhir dalam Lingkungan Bermain. Hasil dari penelitian ini 
adalah menjelaskan bagaimana interaksi sosial terjadi  proses tiga tahapan 
mainkan ketika berinteraksi dengan openended bermain lingkungan. Kita 
merenungkan dua kasus desain presentasi Novel interaktif, terbuka desain 
prototipe (GlowSteps dan Goyangan). Kedua prototipe dievaluasi dengan 
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anak-anak. Itu analisis perilaku bermain anak-anak mengakibatkan 
peningkatan pemahaman interaksi bagaimana sosial perubahan melalui 
tahapan mainkan. Jenis dominan perubahan interaksi sosial dari soliter ke 
paralel ke kelompok bermain sebagai pemain bergerak dari undangan tahap 
ke tahap eksplorasi dan untuk perendaman tahap. Dari pemahaman yang lebih 
baik dari interaksi sosial di tahapan bermain, kami mampu merumuskan 
implikasi untuk desain yang desainer dapat menerapkan dalam proses desain 
mereka untuk membingkai ide dan konsep mereka, merenungkan mereka dan 
meningkatkan mereka untuk menciptakan solusi bermain kaya dan menarik. 
Dalam pandangan kami, kombinasi dari interaksi dari waktu ke waktu dan 
interaksi sosial menawarkan perspektif baru tentang merancang untuk 
bermain dalam konteks sosial. Meskipun kami percaya hasil ini sudah dapat 
menginspirasi dan desainer dukungan, penelitian masa depan harus 
memeriksa apakah hasil sendiri memberikan bimbingan yang cukup berguna 
atau jika praktisi desain lebih memilih mereka yang akan disajikan sebagai 
lebih. Alat rinci atau metode. Sebagai langkah berikutnya lain, kami juga 
tertarik bagaimana tiga tahapan bermain mungkin berubah ketika anak-anak 
bermain dengan desain terbuka untuk jangka waktu yang lama interaksi 
berulang.  
Kami hanya mengamati pertemuan yang pertama dengan desain baru. 
Dalam pertemuan nanti, tahap undangan mungkin menjadi kurang penting, 
sedangkan tahap eksplorasi mungkin perlu baik didukung untuk mendorong 
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interaksi baru. Dengan adanya penelitian ini didapatkan hasil bahwa interaksi 
sosial berpengaruh secara signifikan dalam lingkungan bermain. 
Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Hubungan antara 
Interaksi Sosial Sesama Rekan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Batang” mendukung kerangka teoritik yang ada 
dan data yang diperoleh mendukung hipotesis yang diajukan penelitian. 
 
5. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara interaksi 
sesame rekan kerja dengan kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum (RSUD) 
Kalisari Batang. Kesimpulan dalam penelitian adalah variabel interaksi sosial 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi interaksi sosial 
sesame rekan kerja yang dimiliki oleh karyawan maka semakin tinggi  kenerja 
karyawan. 
Variabel interaksi sosial  mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Berpengaruh positif dan signifikan artinya 
menunjukkan bahwa, dengan adanya interaksi sosial yang maksimal yang 
dimiliki karyawan maka akan  menjadikan semakin meningkatkan kinerjanya 
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